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ABSTRAK

Afifah. Nala (2026). Peran tutor sebaya dalam meningkatkan pemahaman konsep
IPAS siswa kelas V MI Ta’allumusshibyan Tonjong Brebes. Skripsi. Fakultas
Tarbiyah dan [Imu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI). Universitas Isslam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

KataKunci: Tutor sebaya, pemahaman konsep, IPAS, siswakelasV, pembelgjaran
kolaboratif.

Pembelgaran [Imu Pengetahuan Alam dan Sosid (IPAS) di Madrasah
Ibtidaiyah menuntut siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga memahami
konsep, menjelaskan dengan Bahasa sendiri, serta menghubungkannya dengan
pengalaman sehari-hari. Namun, perbedaan kemampuan dan keberanian bertanya
menyebabkan pemahaman konsep siswa kelas V. M1 Ta’allumusshibyan Tonjong
Brebes belum berkembang secara merata. Oleh karena itu, tutor sebaya dipandang
sebagal strategi pembelgjaran yang dapat menciptakan suasana belgjar lebih aktif,
dialogis, dan komunikatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran tutor sebaya dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa kelasn V M1 Ta’allumusshibyan
Tonjong Brebes serta mengidentifikas faktor pendukung dan penghambat dalam
pel aksanaannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitetif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis melalul tahapan kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Adapun keabsahan data
penelitianini diperkuat melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode agar hasil
penelitian yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tutor sebaya berperan sebagai
pendamping belgjar, pemberi penjelasan ulang, penguat pemahaman materi, serta
mendorong keberanian siswa untuk bertanya dan berdiskusi. Tutor sebaya
membantu siswa memahami konsep |PAS melalui bahasayang |ebih sederhana dan
interaksi yang lebih dekat. Faktor pendukung meliputi arahan guru, kerjasama
siswa, media pembelgaran, dan suasana kelas yang kondusif, sedangkan faktor
pengahambat mencakup keterbatasan kemampuan tutor, kurangnya keaktifan
sebagian siswa, dan keterbatasan waktu. Dengan demikian, tutor sebaya dapat
menjadi strategi alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS dan
membangun pembelgjaran yang lebih kolaboratif di Madrasah Ibtidaiyah.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan dasar memiliki kedudukan strategis dalam membentuk
kemampuan berpikir, sikap ilmiah, dan kepekaan sosial peserta didik. Pada
jenjang Madrasah Ibtidaiyah, pendidikan tidak hanya bertujuan menanamkan
pengetahuan, tetapi juga .membangun cara siswa memahami dunia
disekitarnya. Siswa belgjar mengenali tubuh, alam, lingkungan, masyarakat,
serta hubungan antara manusia dan kehidupan sosial nya. Proses pembelgjaran
di tingkat dasar perlu menempatkan siswa sebagal subjek yang aktif, bukan
hanya sebagai penerimainformas dari guru.

Mata pelgaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial atau IPAS dalam
Kurikulum Merdeka menjadi salah satu ruang penting untuk mengembangkan
kemampuan tersebut. |PAS memadukan pengetahuan aam dan sosial agar
siswa dapat memahami fenomena secara utuh..Materi IPAS tidak hanya berisi
konsep ilmiah, tetapi juga memuat persoalan lingkungan, kehidupan
masyarakat, budaya, kesehatan, teknologi, dan pengalaman sehari-hari siswa.
Pembelgaran IPAS menuntut siswa untuk mampu mengamati, menanya,
menjelaskan, membandingkan, serta menghubungkan konsep dengan redlitas
yang mereka temui. Pemahaman konsep IPAS dapat meningkat ketika siswva
dilibatkan dalam pembelgaran aktif yang memberi ruang pada pengamatan,

diskusi, dan pemecahan masalah (Annisa Nur, 2024).



Pemahaman konsep menjadi aspek penting dalam pembelgaran IPAS
karena siswa tidak cukup hanya menghafal istilah atau menjawab soal secara
mekanis. Siswa perlu memahami makna konsep, hubungan antar konsep serta
penerapannya dalam kehidupan nyata. Pemahaman konsep dapat dilihat
melalui  kemampuan menafsirkan, mencontohkan, mengklarifikasikan,
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. Dengan demikian, siswa
dikatakan memahami konsep IPAS apabila ia mampu menjelaskan materi
dengan bahasanya _sendiri, memberi - contoh yang sesuai, serta
menghubungkan konsep dengan pengalaman konkret (Novitasari & Hijriyah,
2021).

Dalam praktik pembelgaran di kelas, pemahaman konsep siswa sering
kali tidak berkembang secara merata. Ada siswa yang cepat memahami
penjelasan guru, tetapi ada pula siswa yang membutuhkan penjelasan ulang
dengan bahasa yang lebih sederhana. Ada siswa yang berani bertanya, tetapi
ada juga siswa yang diam meskipun belum memahami materi. Keadaan ini
menunjukkan bahwa proses pembelgjaran tidak hanya berkaitan dengan
penyampaian materi, tetapi juga dengan keberanian siswa, relas sosial di
kelas, suasana belgar, gaya komunikasi guru, serta dukungan dari teman
sebaya. Dalam pembelgjaran IPAS kelas V, permasalahan utama penelitian ini
yaitu adanya perbedaan tingkat pemahaman konsep IPAS siswa kelas V serta
masih adanya siswa yang pasif dalam menyampaikan kesulitan belgarnya..

Selain itu, fenomena ini berkaitan dengan pembelgaran di Ml

Ta’allumusshibyan Tonjong Brebes. Pada kelas V, siswa mulai bekerja sama,



berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan belgar melaui interaksi sosial.
Daam kelas siswa tidak hanya belgjar dari guru, tetapi juga dari teman yang
memiliki tingkat pemahaman yang lebih dekat dengan dirinya. Karena bahasa
mereka tidak terlalu formal dan lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari
siswa, bahasa teman sebaya seringkali lebih mudah diterima. Situasi seperti
ini memungkinkan pembelgaran tutor sebaya untuk membantu siswa
memahami konsep IPAS dengan lebih.baik.

Pembel g aran tutor sebaya adalah metode belgjar yang melibatkan siswa
untuk membantu.satu sama lain memahami pelgjaran. Siswa yang lebih cepat
memahami dapat membantu teman yang masih mengalami kesulitan. Dalam
proses ini, siswa tutor tidak hanya membantu temannya tetapi juga
memperkuat pemahaman mereka sendiri karena mereka harus menjelaskan
materi dengan bahasa yang dapat dipahami olen siswa Penggunaan
pendekatan tutor sebaya dapat meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa
sekolah dasar tentang materi struktur bunga dan fungsinya. Hasil ini
menunjukkan bahwa tutor sebaya dapat menjadi metode pembelgjaran yang
mendorong siswa untuk berpatisipasi secara aktif (Rohyana, 2021).

Pembelgaran tutor sebaya juga memiliki dasar konseptual yang kuat.
Pengetahuan tidak hanya dipindahkan dari guru kepada siswa, tetapi juga
melalui interaksi, diskusi, pengalaman, dan bantuan sosial. Teman sebaya di
kelas dapat membantu siswa belgjar karena dapat bertanya tanpa takut,
menyampaikan kebingungan secara lebih terbuka dan menerima penjelasan

dengan bahasa yang lebih akrab. Hal ini menjelaskan bahwa tutor sebaya



berbasis kontruktivisme mempengaruhi pemahaman konsep dan sikap siswa.
Ini terutama disebabkan oleh proses scaffolding yang dilakukan siswa yang
lebih mampu kepada siswa yang belum memahami materi (Novitasari &
Hijriyah, 2021).

Pada pembelgaran IPAS, tutor sebaya mempunyal relevansi yang kuat
karena materi yang dipelgari sering memuat konsep yang cukup kompleks
dan tidak selalu mudah dipahami siswa secara langsung. Materi IPAS tidak
hanya berkaitan dengan sistem pencernaan; sistem pernapasan, fotosintesis,
ekosistem, energi, dan interaks manusia dengan lingkungan, tetapi juga
mencakup materi bumi da antariksa, seperti rotasi dan revolus bumi. Pada
materi rotas dan revolusi bumi, siswa perlu memahami perbedaan gerak
bumi pada prosnya dan gerak bumi mengililingi matahari, serta akibat yang
ditimbulkan, seperti terjadinya siang dan malam, perbedaan waktu, pergantian
musim, dan peeubahan posisi semu matahari(Purba Dinawati |s, 2025). Oleh
karena itu, penerapan. tutor sebaya dapat membantu siswa memahami materi
dengan lebih mudah karena penjelasan di berikan olen teman sebaya
menggunakan bahasa yang lebih dekat dengan pemahaman mereka. Untuk
materi seperti ini, siswa harus memiliki kesempatan untuk bertanya dan
berbicara tentang masalah mereka, dan mereka juga harus medapatkan
penjelasan praktis (Harina, 2022).

Namun tutor sebaya bukan hanya metode membagi kelompok belgjar.
Daam pembelgaran tutor sebaya dapat dilihat sebagai praktik sosia yang

selalu berubah, yang di dalamnya terdapat relasi antara siswa yang dibantu,



guru sebagai fadlitator, serta budaya belgar yang dibangun di kelas. Tutor
sebaya dapat berjalan efektif Jika guru dapat memilih tutor yang tepat,
memberikan arahan, mengawasi diskusi, dan memastikan bahwa siswa yang
dibantu benar-benar memahami konsep.

Pembelgaran IPAS membutuhkan strategi yang dapat mengatas
perbedaan pemahaman siswa di kelas. Salah satu cara untuk membuat ruang
belajar yang lebih dialogis adalah dengan menggunakan tutor sebaya. Siswa
dapat memperoleh pengéelasan ulang, bertanya secara lebih leluasa, dan
belgjar melalui bahasa yang lebih dekat dengan dunia mereka dengan tutor
sebaya. Pembelgaran bersama dalam pembelaaran IPAS kelas V di sekolah
dasar dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep, keaktifan,
prestasi belgjar, dan rasa percayadiri mereka (Tahsinia et al., 2026).

Berdasarkan uraian sebelumnya pembelajaran tutor sebaya memiliki
relevansl yang kuat dalam mendukung pemahaman konsep 1PAS di tingkat
dasar. Di ‘MI Ta’allumusshibyan Tonjong Brebes, pembelajaran tutor sebaya
telah diterapkan dengan efektif dan menjadi salah satu contoh keberhasilan
penerapannya di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah. Melalui metode ini siswa
tidak hanya memperoleh penjelasan materi dengan cara yang lebih mudah
dipahami, tetapi juga dapat saling membantu dalam memahami konsep yang
lebih kompleks. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa tutor sebaya dapat
menjadi strategi yang efektif dalam mengatas perbedaan pemahaman siswa

dan menciptakan ruang belgar yang lebih dialogis dan interaktif, yang pada



gilirannya mendukung peningkatan pemahaman konsep IPAS secara

menyeluruh.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Peran Tutor Sebaya dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep
IPAS Siswa Kelas V MI Ta’allumusshibyan Tonjong Brebes” penelitian ini
tidak hanya bertujuan menegetahui apakah tutor sebaya berperan dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa, tetapi juga untuk mengetahui
bagai mana peran tersebut berfungi dalam praktik pembelajaran berlangsung.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman siswa, strategi guru
kelas, dan dinamika interaks antar siswa, serta faktor pendukung dan
penghambat pembel gjaran tutor sebaya.

1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diperoleh
beberapaidentifikasi masal ah, diantaranya:

1. Dalam satu kelas; siswa memiliki kemampuan, kecepatan belgjar, dan cara
memahami materi yang berbeda-beda. Ada yang cepat, sedang, dan
rendah. Kondis ini menyebabkan guru perlu menggunakan strategi
pembel gjaran yang dapat menjembatani perbedaan tersebut.

2. Beberapa siswa yang belum memahami materi cenderung diam dan tidak
langsung menyampaikan kesulitannya kepada guru. Hal ini dapat
membuat guru sulit mengetahui secara tepat bagian materi yang belum
dipahami siswa.

3. Masih banyak guru yang belum menggunakan pembelgaran yang variatif



1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti membatasi fokus
penelitian pada hal-hal berikut:

1. Subjek penelitian: penelitian ini difokuskan pada siswa kelas 5 MI
Ta allumusshibyan Tonjong Brebes sebgai partisipan utama dalam peran
pembelgaran tutor sebaya

2. Objek penelitian: penelitian ini akan menyelidiki peran pembelgaran tutor
sebaya. Pembahasan hanya difokuskan pada bagaimana tutor sebaya
dilaksanakan, bagaimana tutor sebaya membantu siswa memahami konsep
IPAS, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pel aksanaannya.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran tutor sebaya dalam meningkatkan pemahaman konsep
IPAS siswa kelas VV MI Ta’allumusshibyan Tonjong Brebes?

2. Apa sga faktor pendukung dan penghambat peran tutor sebaya dalam
meningkatkan pemahaman konsep |PAS siswa kelas VMl
Ta’allumusshibyan Tonjong Brebes?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masaah diatas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan peran tutor sebaya dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPAS siswa kelas V MI Ta’allumusshibyan Tonjong

Brebes



2. Untuk mengidentifikas dan mendiskripsikan faktor pendukung serta
penghambat peran tutor sebaya dalam meningkatkan pemahaman konsep
IPAS siswa kelas V MI Ta’allumusshibyan Tonjong Brebes

1.6 Manfaat Penelitian
Daam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun praktis.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini. diharapkan dapat membantu
mengembangkan penelitian tentang pembelgaran IPAS di M,
khususnya tentang peran tutor sebaya sebagal pendekatan pembelgjaran
yang berbass interaksi sosial. Penelitian ini juga dapat memperkuat
gagasan bahwa pemahaman siswa tentang konsep tidak hanya dibentuk
oleh penjelasan guru, tetapi juga oleh proses dimana siswa bekerja
sama, berbicarasatu samalain, bertukar ide, dan berbagi ide.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan akan membantu guru dalam memilih
strategi pembelgjaran IPAS yang lebih aktif, komunikatif, dan sesuai
dengan siswa MI. Hasil penelitian ini dapat membantu guru
memahami bahwa tutor sebaya bukan sekedar kegiatan belgjar
kelompok, itu merupakan strategi yang dapat membantu siswa
memahami konsep dengan lebih baik dengan memberikan penjelasan

dalam bahasa yang lebih mudah dipahami.



b. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat membantu siswa meningkatkan keberanian
bertanya, kemampuan menjelaskan, dan keterlibatan aktif dalam
proses belgar IPAS. Siswa yang mengaami kesulitan dapat
memperoleh bantuan dari teman yang lebih memahami materi, dan
siswa yang menjadi tutor dapat memperkuat penguasaan konsep
melalui proses menjelaskan kembali. Dengan demikian pembelgaran
tutor sebaya dapat membangun lingkungan belajar yang positif.
c. Bagi Madrasah
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
madrasah untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih
kolaboratif dan berfokus pada peningkatan kualitas proses belgar.
Hal ini relevan dengan kebutuhan madrasah untuk membentuk siswa
aktif, mandiri; dan komunikatif.
d. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian yang lebih
luas tentang pembelgjaran tutor sebaya. Penelitian berikutnya dapat
mengkaji bagaimana tutor sebaya berkontribusi terhadap hasil
belgar siswa, motivas mereka untuk belgar, keterampilan
komunikasi, sikap sosia, atau kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
penelitian serupa juga dapat dilakukan pada subjek lain, jenjang

kelas yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini memungkinkan
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pengembangan studi pendidikan dasar islam yang lebih luas dan

relevan.




BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Peran Tutor Sebaya dalam

Meningkatkan Pemahaman Konsep IPAS Sswa Keas V Ml

Ta’allumusshibyan Tonjong Brebes” dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Tutor sebaya memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami
konsep IPAS secara lebih mudah, ‘dekat, dan bermakna. Peran tersebut
tampak melalui pendampingan belgjar, penjelasan ulang materi, pemberian
contoh konkret, bantuan dalam mengerjakan tugas, serta dorongan agar
siswa lebih berani bertanya dan terlibat dalam diskusi. Dengan demikian,
tutor sebayatidak hanyaberfungsi sebagal teman bel g ar, tetapi juga sebagai
jembatan antara penjelasan guru dan pemahaman siswa. Melaui bahasa
yang lebih sederhana dan hubungan pertemanan yang lebih akrab, siswa
yang semula pasif atau belum memahami materi memperol eh ruang belgjar
yang lebih nyaman untuk mengungkapkan kesulitan dan membangun
pemahamannya.

2. Faktor pendukung peran tutor sebaya meliputi kesigpan guru dalam
merancang pembelgaran, pemilihan tutor yang tepat, kemampuan tutor
daam menjelaskan materi, minat siswa terhadap pembelgaran IPAS,
penggunaan media pembelgaran, suasana kelompok yang memungkinkan
diskusi, serta dukungan madrasah. Faktor-faktor menunjukkan bahwa

keberhasilan tutor sebaya tidak dapat dilepaskan dari perencanaan dan
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pengelolaan pembelgjaran yang terarah. Guru tetap memiliki posisi penting
sebagai fasilitator, pengarah, dan penguat konsep agar bantuan yang
diberikan oleh tutor sebaya tidak menyimpang dari tujuan pembelgaran.
Sementaraitu, faktor pengahambat dalam pel aksanaan tutor sebaya meliputi
keterbatasan waktu pembelgaran, perbedaan kemampuan siswa, masih
adanya siswayang pasif atau malu bertanya, keterbatasan sarana prasarana,
kemampuan tutor yang masih periu diarahkan, serta karakteristik materi
IPAS tertentu yang sulit dijelaskan tanpa bantuan media. Hambatan-
hambatan tersebut menunjukkan bahwa tutor sebaya bukan strategi yang
dapat berjalan otomatis hanya dengan membagi siswa kedalam kelompok.
Strategi inii membutuhkan arahan guru, alokasl waktu yang memadai,
penguatan media pembelagjaran, serta pembiasaan budaya belgar yang
komunikatif.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Kepala Sekolah
Kepala madrasah diharapkan bisa terus memberikan dukungan
melalui supervisi pembelgaran, pembinaan guru, penyediaan fasilitas
belgjar, serta pemberian ruang bagi guru untuk mengembangkan strategi
pembelgjaran aktif dan kolaboratif. Dengan demikian, tutor sebaya dapat
menjadi bagian dari upaya peningkatan kualitas pembelgaran di

madrasah.
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5.2.2 Bagi Guru atau Pendidik
Daam menerapkan pembelgaran tutor sebaya, guru disarankan
untuk merancang perencanaan terutama dalam pembelgjaran IPAS yang
membutuhkan pemahaman konsep. Guru perlu memilih siswatutor tidak
hanya berdasarkan kemampuan akademik, tetapi juga berdasarkan
kemampuan berkomunikasi, kesabaran, tanggung jawab, dan kemauan
membantu teman.
5.2.3 Bagi Siswa Tutor
Siswayang menjadi tutor diharapkan dapat menjal ankan perannya
dengan balk, yaitu membantu teman memahami materi melalui
penjelasan yang sederhana, contoh yang konkret, dan sikap yang sabar.
Kegiatan Ini juga dapat menjadi sarana bagi siswa tutor untuk
memperkuat pemahaman materi, melatih kemampuan menjelaskan,
meningkatkan rasa tanggung jawab, dan menumbuhkan kepedulian
terhadap teman.
5.2.4 Bagi Siswa yang di Bimbing
Siswa yang dibimbing diharapkan lebih aktif bertanya, berani
menyampaikan kesulitan, dan tidak hanya menyalin jawaban dari teman.
Siswa perlu memanfaatkan kegiatan tutor sebaya sebagai kesempatan
untuk memahami materi IPAS secara lebih balk melalui diskusi, tanya

jawab, dan kerjasama dalam kelompok.
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5.2.5 Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian tentang tutor sebaya pada materi IPAS yang lebih beragam,
jenjang kelas yang berbeda, atau matapelgaran lain. Hal ini penting agar
pemahaman mengenal efektivitas tutor sebaya dapat diperluas dalam

berbaga konteks pembelgaran.
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